BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, yaitu mengenai
hubungan antara kelekatan orang tua dengan kecerdasan emosi pada

remaja di Kota Padang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat kelekatan orang tua pada remaja di Kota Padang berada pada
kategori sedang dengan persentase 37,4% atau sebanyak 130 remaja.
Artinya hubungan remaja dengan orang tua berada pada tingkat
kelekatan yang cukup, namun belum optimal. Pada kategori ini,
remaja umumnya masih memiliki kepercayaan dan komunikasi
dengan orang tua, tetapi tidak selalu konsisten atau mendalam serta
keterasingan mungkin muncul dalam situasi tertentu, terutama saat
remaja menghadapi konflik atau tuntutan perkembangan menuju
kemandirian

2. Tingkat kecerdasan emosi pada remaja di Kota Padang berada pada
kategori sedang dengan persentase 36,5% atau sebanyak 127 remaja.
Artinya remaja dalam kategori ini memperlihatkan kemampuan yang
cukup dalam memahami dan mengelola emosi, tetapi masih memiliki
keterbatasan pada situasi tertentu, seperti pada konflik interpersonal
yang dialaminya atau tekanan hidup yang tinggi. Selain itu remaja

dengan kecerdasan emosi sedang, pada umumnya mampu mengontrol

86



87

emosinya dalam kondisi kehidupan sehari-hari, namun ketika
menghadapi tantangan yang kompleks, mereka cenderung mengalami
kesulitan dalam mempertahankan kestabilan emosional.

3. Hasil dari analisis data korelasi pearson product moment sebesar 0,819
dengan sign. (p) 0,000. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif
yang signifikan antara variabel kelekatan orang tua dengan kecerdasan
emosi pada remaja yang ada di Kota Padang. Hubungan positif yang
dimaksud ialah semakin tinggi kelekatan orang tua pada remaja, maka
semakin tinggi pula kecerdasan emosi yang dimilikinya. Begitupun
sebaliknya, semaakin rendah kelekatan oraang tua pada remaja maka

akan semakin rendah juga kecerdasan emosinya.

B. Saran
1. Bagi Remaja

a. Membiasakan komunikasi rutin dengan orang tua. Remaja dapat
meluangkan waktu minimal 15-30 menit setiap hari untuk berbicara
dengan orang tua tentang kegiatan, perasaan, atau masalah yang
sedang dihadapi, tanpa menunggu konflik terjadi.

b. Melatih pengelolaan emosi secara sadar. Saat merasa marah atau
kecewa, remaja dapat menerapkan teknik sederhana seperti menarik
napas dalam 5-10 kali, menunda respon, atau menuliskan perasaan
di jurnal sebelum bereaksi.

C. Meningkatkan empati dalam pergaulan. Remaja dapat mulai

membiasakan diri mendengarkan teman tanpa memotong
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pembicaraan, mencoba memahami sudut pandang orang lain, serta
mengurangi perilaku mengejek atau meremehkan.

d. Mengikuti kegiatan pengembangan diri. Remaja dapat aktif dalam
organisasi sekolah, kegiatan sosial, atau pelatihan soft skills untuk
melatih kemampuan kerja sama, komunikasi, dan pengendalian
emosi.

. Bagi Orang Tua

a. Menyediakan waktu khusus bersama anak (quality time). Orang tua
dapat menjadwalkan waktu khusus setiap minggu untuk melakukan
aktivitas bersama anak seperti makan bersama tanpa gadget, berjalan
santai, atau berdiskusi santai.

b. Menerapkan komunikasi dua arah yang terbuka. Orang tua perlu
mendengarkan tanpa langsung menghakimi atau memarahi ketika
anak bercerita, serta memberikan respon yang suportif dan solutif.

€. Memberikan dukungan emosional secara konsisten. Orang tua dapat
menunjukkan kasih sayang secara verbal maupun nonverbal seperti
memberi pujian, pelukan, atau apresiasi atas usaha anak, bukan
hanya pada hasilnya.

d. Mengurangi sikap yang menimbulkan keterasingan (alienation).
Orang tua sebaiknya menghindari membandingkan anak dengan
orang lain, mengabaikan perasaan anak, atau bersikap terlalu otoriter

yang dapat membuat anak merasa tidak dipahami.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode
kualitatif atau mixed methods agar memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai dinamika kelekatan orang tua dan perkembangan
kecerdasan emosi pada remaja. Hal ini dikarenakan melalui pendekatan
tersebut peneliti dapat menggali pengalaman subjektif remaja secara
lebih komprehensif, tidak hanya berdasarkan data angka tetapi juga dari
sudut pandang personal mereka. Selain itu, peneliti selanjutnya juga
disarankan untuk melibatkan subjek dengan latar belakang yang lebih
beragam, baik dari segi usia, jenis kelamin, budaya, maupun konteks
sosial dengan tujuan supaya memperoleh  hasil penelitian yang
memiliki daya generalisasi lebih kuat dan dapat merepresentasikan

kondisi remaja secara lebith menyeluruh.
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